
1

Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa (RUPSLB)

Rabu, 30 April 2025
PT Mutuagung Lestari Tbk

Bahan Mata Acara

Disclaimer: 
Perseroan dapat melakukan 
perubahan bahan mata acara 
RUPS melalui website 
perseroan



Perseroan Telah Melakukan

Pemberitahuan

Language Barriers

Pada tanggal 12 Maret 2025 mengenai rencana penyelenggaraan Rapat kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (”OJK”) melalui Surat No. 2050.1/EXT-MUTU/III/2025

Pengumuman

Pada tanggal 19 Maret 2025 kepada para Pemegang Saham mengenai kehendak Direksi untuk 
menyelenggarakan Rapat ini dilakukan melalui situs web Perseroan, situs web BEI dan situs 
web KSEI.

Pemanggilan

Untuk Rapat telah dilakukan melalui situs web Perseroan, situs web BEI dan situs web KSEI, 
tanggal 8 April 2025.
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1. Perubahan Atas Penggunaan Dana Hasil 
Penawaran Umum Saham Perseroan



Mata Acara 1 RUPSLB

Dasar Hukum

Language Barriers

• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.30/POJK.04/2015 |Pasal 9 Ayat 1 dan 2
• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 | Pasal 13
• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 16/POJK.04/202 

PENJELASAN: 

Perubahan Atas Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Saham 

Perseroan



Alasan dan Pertimbangan

Language Barriers

Adapun alasan dan pertimbangan dilakukannya perubahan penggunaan dana hasil 
penawaran umum perdana Saham Perseroan yang sebelumnya telah dialokasikan 
dalam CAPEX kemudian diubah ke OPEX karena :

Manajemen melakukan perubahan strategi terkait dengan ekspansi 
laboratorium di cabang. Semula, asset berupa tanah dan bangunan yang 
direncanakan untuk dibeli dengan dana hasil penawaran umum, diputuskan 
untuk disewa. Pertimbangan utamanya adalah bahwa aset tanah dan 
bangunan yang dibeli nantinya dapat dibiayai secara mandiri dari hasil 
operasional yang salah satunya tercipta karena perubahan alokasi CAPEX 
menjadi OPEX.

a.



Alasan dan Pertimbangan

Language Barriers

Dana dapat digunakan untuk kebutuhan yang sifatnya strategis seperti biaya 
perijinan, penguatan dan penambahan SDM (Sumber Daya Manusia), dan biaya 
akreditasi terkait dengan percepatan maupun pengembangan skema yang 
disampaikan dibawah ini. Sehingga, perusahaan dapat lebih cepat beradaptasi 
dengan perubahan kebutuhan pasar dan fokus pada optimalisasi operasional 
yang lebih produktif. Dana tersebut akan digunakan untuk:

b.

● Percepatan skema Sertifikasi Halal baik untuk produk makanan dan minuman, 
kosmetik, farmasi, maupun sektor lainnya. 

● Pengembangan Skema Sertifikasi baru VPTI (Verifikasi atau Penelusuran 
Teknis Impor) yang memiliki pasar & peluang cukup besar dan berkembang 
seiring dengan globalisasi perdagangan dan peningkatan perhatian terhadap 
kualitas dan keamanan produk impor.

● Pengembangan Skema Sertifikasi baru yaitu Sustainable Biomass Programme 
(SBP) dan Green Gold Label yang menawarkan peluang besar dalam industri 
energi terbarukan, khususnya biomassa.



Perubahan Alokasi Dana Hasil Penawaran Umum

Language Barriers

Sisa dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham per 31 Desember 2024 yang 
dialokasikan untuk CAPEX adalah sebesar Rp. 31,6 Milyar

1.

Dari sisa dana dalam point 1 diatas, maka sebesar Rp. 24,5 Milyar akan dialihkan 
penggunaannya menjadi sebagai berikut : 

2.

● Capex, namun berbeda peruntukkan:
Rp. 4 Milyar ke peralatan karena terkait dengan rencana pembelian alat untuk 
Laboratorium Halal.

● Opex
Rp. 20,5 Milyar akan dialihkan ke OPEX dengan rincian sesuai table berikut:



Perubahan Alokasi Dana Hasil Penawaran Umum

Language Barriers

● Opex
Rp. 20,5 Milyar akan dialihkan ke OPEX dengan rincian sesuai table berikut:
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1. Menyetujui Perubahan Atas Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Saham 
Perseroan

Dari sisa dana hasil penawaran umum per 31 Desember 2024 yang dialokasikan 
untuk CAPEX yaitu sebesar Rp 31,6 Milyar, maka sebesar Rp. 24,5 Milyar akan 
dialihkan penggunaannya menjadi sebagai berikut :

● Capex, namun berbeda peruntukkan:
Rp. 4 Milyar ke peralatan karena terkait dengan rencana pembelian alat untuk 
Laboratorium Halal.

● Opex
Rp. 20,5 Milyar akan dialihkan ke OPEX 






